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ABSTRAK
Nama Penyusun  : Syukri
NIM :17.30.7.0020
Judul Skripsi : Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktik Jual

Beli Sepeda Motor Bekas Di Kecamatan Palu Barat (Studi
Kasus Pada Showroom Hamudi Berkah Usaha Motor Bekas
Di Kecamatan Palu Barat)

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktik Jual
Beli Sepeda Motor Bekas Di kecamatan palu Barat (Studi Kasus Pada Showroom
Hamudi Berkah Usaha Motor Bekas Di Kecamatan Palu Barat).
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif, yang bertujuan
untuk mendeskripsikan, mencatat, dan mengintreprestasikan mengenai jual beli sepeda
motor bekas. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi dilokasi penelitian. "

Adapun permasalahan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui praktek
jual beli sepeda motor bekas di showroom Hamudi berkah usaha di Jalan Palola No. 4
Kecamatan Palu Barat, dan bagaimana pelaksanaan jual beli sepeda motor bekas.

Hukum Islam selalu memiliki hikmah yang diketahui atau tidak diketahui
diyakini memberikan manfaat yang besar bagi umat manusia. Islam memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi pelaku ekonomi melakukan jual beli apa saja yang
membawa kesejahtraan dan kebaikan antara sesamanya. Dimana jual beli tersebut dapat
dilakukan setiap manusia dengan ketentuan tidak berlawanan dengan ketentuan
syara.Maka dari itu salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli adalah barang
atau benda yang diperjualbelikan dapat diketahui artinya bahwa barang atau benda yang
akan diperjualbelikan dapat diketahui kualitas dan dari mana barang tersebut diperoleh.
Begitu juga dengan jual beli motor bekas yang dilakukan penjual terhadap pembeli
maka tidak sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak atau pembeli
yang mengandung penipuan.

X
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

. Manusia diciptakan oleh Allah swt untuk melakukan interaksi dengan makhluk
I"ii-u.ﬂ ~dalam hal ini manusia sebagai mahluk sosial tidak lepas dari ketergantungan
A saling berhubungan dengan mahluk lainnya supaya mereka saling tolong menolong,
‘::menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik
e*l;,’f-‘.u jalan jual beli, sewa menyewa, atau perusahaan yang lain-lain, baik dalam
urusan kepentingan sendiri maupun dengan kemaslahatan umum. dengan cara demikian

ya. Adanya syari‘at jual beli menjadi wasilah (jalan) untuk mendapatkan
n salah satu jenis muamalah yang membawa manfaat besar

i MManm 1 No. 47, 2011), 65.
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bagi manusia untuk mencari rezeki yang halal dari Allah swt. Hukum jual beli adalah

mubah, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Bagarah (2):198.

etw., o Z o~ Joer 0% 8 3 oSor s oo
SJ@M‘MO‘C%@L;*&’
Terjemahnya:
"Bukanlah suatu dosa bagimu, mencari karunia dari Tuhanmu ">

Al-Qur’an banyak memberikan penjelasan dalam hal muamalah termasuk di
dalamnya adalah jual beli. Dalam menjalankan bisnis Islam, satu hal yang sangat
penting adalah masalah akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk
memperoleh harta dalam syariat Islam yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
thari.

Secara bahasa akad berasal dari bahasa Arab ‘agd yang memiliki beberapa arti
antara, yaitu: (1) pengikatan dan pencacatan, (2) mengumpulkan sisi-sisi sesuatu dan
mengikatkan sehingga menjadi ikatan yang kokoh, (3) garansi dan perjanjian. Dalam
hal ini, makna sebenarnya dari kata ‘agd dalam bahasa arab adalah ikatan yang kokoh.’

Oleh karena itu, akad menempati kedudukan sentral dalam lalu lintas ekonomi
antara manusia untuk ber mu’amalah. Akad menjadi kunci lahirnya hak dan kewajiban
.  prestasi yang lahir sebagai akibat hubungan kontraktual.

, Dalam setiap transaksi syariah, akad perjanjian dibuat oleh para pihak untuk
: | dilaksanakan/dipenuhi bersama bukan untuk dilanggar atau diabaikan, karenasakad

~ perjanjian itu mempunyai sifat yang mengikat bagi para pihak yang membuat

*Mushaf Sahmalnour ,Al-.Quran dan terjemah,(Bogor, tugu wisma haji ,2007).
* Ikit, Jual Beli Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Y ogyakarta:Klitren Lor GK III, 2018), 6.
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perjanjian, sehingga akad adalah merupakan piranti yang subtansial dan memiliki posisi
yang urgen dalam setiap transaksi syariah. akad harus ditunaikan dan dijaga sebagai
sebuah komitmen bersama dan akad merupakan rujukan dasar bila terjadi perselisihan
diantara para pihak serta untuk mendapatkan solusi dan jalan keluar dari perselisihan.*
Maka dari itu kajian tentang jual beli ini menyangkut dengan adanya akad yang
harus dipenuhi bersama, kajian yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan
i Zama pada saat ini, dari pelaksanaan penjualan bentuk maupun model barang yang
: - dijual pun semakin bervariatif, seperti halnya jual beli sepeda motor bekas atau second.
Jual beli ini ada karena perkembangan zaman saat ini yang semakin maju. Seiring
dengan perkembangan zaman fungsi sepeda motor tidak sekedar untuk mempercepat
mobilitas pengguna, melainkan juga dijadikan alat memperlancar segala urusan. Dengan
- da motor penggunanya dapat menuju tempat-tempat yang sulit dijangkau. Hal ini
renakan sepeda motor lebih kecil dari alat transportasi lain.’Sehingga masyarakat
ll ~ merasa tertarik untuk membelinya.
, (ondisi ini menyebabkan pasaran motor bekas kian naik yang menawarkan
| or bekas dengan harga dan variasi yang berbeda. Contohnya di Kota Palu
di Palu barat diJalan Palola No. 4, ada banyak motor bekas yang
clika 1 dengan bermacam-macam merek dan model. Motor bekas juga
a yang lebih murah, surat-surat kelengkapannya pun sudah tersedia.
:mmb;mmhmmonunsgubebaupommmamm

! mmwmmmmma (Jakarta:Setia budi 2019), 14.
W 7sa~t&source=web&ret=j&url~http://repo.unand.ac.id (1 maret
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yang diperjualbelikan tersebut memiliki kekurangan yaitu mulai dari kondisi body
motor dan mesin yang sudah mulai mengalami penurunan kinerja.
| Hamudi Berkah Usaha adalah salah satu penjualan motor bekas yang berlokasi
di JI. Palola No. 4, Palu Barat. Mendapatkan barang motor bekas, tentunya merupakan
barang dari orang-orang yang ingin menjual motornya baik itu dari langganan maupun
orang lain yang baru pertama melakukan penjualan kepada Hamudi Berkah Usaha.
Memang pada dasarnya, fitrah manusia sebagai subjek hukum tidak bisa lepas
dari berhubungan dengan orang lain. Dalam kaitan ini, Islam datang memberikan dasar-
dasar dan perinsip-perinsip yang mengatur secara baik dalam pergaulan hidup manusia
yang mesti dilalui dalam kehidupan sosial mereka. islam adalahi agama yang sempurna
yang mengatur segala aspek\kehidupan manusia, baik yang menyangkut akidah, ibadah,
ahlak, maupun muamalah.® Itulah fitrah manusia setiap manusia saling membutuhkan
orang lain, dalam menghadapi berbagai kebutuhan yang beraneka ragam, sala satunya
dilakukan dengan cara berbisnis atau jual beli. Jual beli merupakan interaksi sosial

‘antara manusia yang berdasarkan rukun dan syarat yang telah ditentukan.

Maka hal inilah yang sering terjadi dimana-mana antara pengusaha dan penjual
yang ingin dijual kepada pengusaha tersebut, lalu diperjualbelikan kembali
orang-orang. tentunya ada saling interaksi antara penjual dan pembeli sehingga

bulkan yang namanya penawaran dengan harga sekian schingga bisa
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Jual beli (bisnis) dimasyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan
setiap waktu oleh semua manusia. Tetapi jual beli yang benar menurut hukum Islam
X belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. Bahkan ada pula yang tidak tahu

*  sama sekali tentang ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh hukum Islam dalam hal
- jual beli (bisnis).

Didalam Al-Qur'an dan Hadis yang merupakan sumber hukum Islam banyak

=
B

=y

‘memberikan contoh atau mengatur bisnis yang benar menurut Islam. Bukan hanya

- untuk penjual saja tetapi juga untuk pembeli. Sekarang ini lebih banyak penjual yang
4 lebih mengutamakan keuntungan individu tanpa berpedoman pada ketentuan-ketentuan
_: |: hukum Islam. Mereka Cuma mencari keuntungan duniawi saja tanpa mengharapkan
'Bmkah kerja dari apa yang suda diajarkan.

Hal ini yang harus perlu kita perhatikan bersama sebagai orang muslim agar

_i'__,:-:n.a"r tidak hanya mengutamakan keuntungan saja. Tetapi harus memperhatikan

e ngjualbehyangbenm'yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis.
& am sistem jual beli, hal yang paling utama adalah untuk memberikan

m kepentingan konsumen dan pelaku usaha. Aplikasi untuk

Palu di JI. Palola No. 4 Palu Barat Kota Palu. Penulis dapat turun
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dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktek Jual
J Beli Sepeda Motor Bekas Di Kecamatan Palu Barat” (Studi Kasus Pada
e rﬁmvmm Hamudi Berkah Usaha Motor Bekas Di Kecamatan Palu Barat)
Mn Masalah
: Berdasarkan latar belakang masala tersebut di atas maka yang menjadi
okok permasalahan pada skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bagaimanakah praktek jual beli motor bekas di showroom Hamudi Berkah
Usaha Motor Bekas di Kecamatan Palu Barat?
- 2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap sistem jual beli sepeda
motor bekas di showroom Hamudi Berkah Usaha Motor Bekas di Kecamatan

\

uan dan Manfaat Penelitian

getahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap sistem jual beli

room Hamudi Berkah Usaha Di Kecamatan Palu Barat?
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Secara teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat, karena dapat menamba

wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai sistem terhadap jual beli menurut syariat
~a. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan agar
- dalam melaksanakan bisnis dibidang ckonomi khususnya dalam jual beli motdr
bekas dapat menerapkan hukum-hukum yang berlaku seperti tanpa adanya unsur
penipuan dan unsur paksaan.
b. Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi tugas akhir guna
memperoleh gelar S1 pada Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palu. sekaligus menambah wawasan peneliti tentang bagaimana melakukan
transaksi jual beli yang benar menurut syariat Islam.

Per egasan istilah
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sejenisnya, baik antara orang perorangan atau lebih, perorangan dengan lembaga atau
antar lembaga, sudah barang tentu harus ada jalinan ikatan (akad). Yang jelas diantara
mereka, dalam hal apa mereka bertransaksi dan bagaimana perikatan yang dibangun
antara para pihak untuk dapat mewujudkan obyek yang terkait dengan perikatan
tersebut.”
2. Jual beli

Jual beli dalam penelitian ini adalah menukar barang dengan barang atau
menukar barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak kepemilikan dari yang satu
kepada yang lain atas dasar saling merelakan® antara pembeli (motor bekas) dan orang
yang menjual. Hal tersebut bisa kita pahami bahwa adanya suka sama suka antara pihak
penjual dan pembeli agar dapat terciptgnya kesepakatan terhadap berpindahnya suatu
' ~ barang.
._ - 3. Motor Bekas

Motor yang dimaksud motor disini adalah kendaraan sesuatu yang digunakan

"'_ " “untuk dikendarai atau dinaiki dengan memakai mesin’. Sebagaimana di zaman modern

: -*:saat ini, dipenuhi dengan tekhnologi yang super canggih. Salah satunya adalah sepeda

otor, dimana memudahkan para seseorang dalam mengjangkau suatu tempat.
Bekas yang dimaksud disini adalah barang yang suda pernah dipakai'®. Hal

but merupakan barang yang masih layak digunakan, tetapi tidak seperti awal pada
: beli (Masih baru). Kebanyakan di era saat‘ini, masih banyak penggunaan barang

- 1

- "Muhammad Abdul Wahab. Teori Akad dalam Figih Muamalah (Jakarta:Setia Budi 2019), 13.
. $Ahmad Sarwad. Fikih Jual Beli, (Jakarta:Setia Budi, 2018), 7.
®Peter Salim dan Yenny Salim, (Jakarta: kamus Besar Bahasa Indonesia,Moderen Englis
B Pwn 199 8), 6.
-| .‘-l . : l%id;lﬁSv
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Tinjauan Hukum Ekonomi
Syari’ah Terhadap Praktek Jual Beli Sepeda Motor Bekas di Kecamatan Palu Barat
(Studi Kasus Pada Showroom Hamudi Berkah Usaha Motor Bekas di Kecamatan Palu
- Barat) untuk dijadikan referensi pada penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Apriyanto, Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Intan Lampung tahun 2017 Jurusan Muamalah dengan judul
skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onderdil Motor bekas” (Studi
Kasus di Kelurahan Kebon Jeruk Kota Bandar Lampung). Fokus dalam
pembahasan penelitian ini adalah praktek jual onderdil atau suku cadang motor
bekas. Pelaksanaan jual beli onderdil motor bekas yang terjadi ditoko onderdil
motor bekas tidak semua dalam keadaan cacat, namun apabila terdapat onderdil
‘motor bekas yang ditemukan cacat, oleh pihak onderdil motor bekas (penjual),

¥ B g

maka tersebut ditutupi dan apabila ditanya pembeli tentang onderdil motor

- tersebut maka penjual mengatakan bahwa onderdil motor tersebut masi bagus atau

_ wpﬁmxl Dan yang terjadi dilapangan saat diteliti ada unsur ketidak jujuran atau

 tersebut termasuk dalam akad jual beli yang sah, namun dalam realitanya dengan
B Lok m dan prakteknya yang dilakukan yakni jual beli onderdil motor bekas ini

10
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mengajukan complain terhadap suku cadang yang telah dibeli apabila barang yang
dibeli bermasalah. Jika transaksi suda selesai, maka pihak pelaku usaha tidak
bertanggung jawab lagi terhadap suku cadang apabila terjadi kerusakan atau
ketidaksesuain. Selanjutnya, dalam hukum islam, bentuk jual beli suku cadang
sepeda motor bekas di Lampaseh tersebut tidak diperbolehkan apabila
mengandung kecurangan yang dapat merugikan salah satu pihak dan hilangnya
rasa saling ridha antara pembeli dan penjual. Tidak diperbolehkannya penjualan
suku cadang bekas tersebut dalam hukum islam disebabkan karena tidak adanya
transparansi dari penjual atau pelaku usaha dalam menjelaskan keadaan barang
yang dijual, serta tidak adanya kejelasan mengenai asal usul barang yang dijual di
Lampaseh. Sehingga dalam tinjauan figh muamalah, jual beli sem;.cam ini
dikategorikan dalam jenis jual beli yang mengandung unsur tadlis serta gharar
dalam perolehan barangnya. Dalam kaitan tersebut, maka penulis menyarankan
agar konsumen pembeli lebih berhati-hati dalam memilih barang bekas yang
dijual. Agar supaya bisa terhindar dari resiko praktik gharar dan tadlis.

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

a peneliti dan tahun Persamaan Perbedaan

-Sama-sama meneliti tentang | -Penelitiannya  mengenai
jual beli motor bekas onderdil  motor  bekas.
Sedangkan peneliti meneliti
tentang motor bekas

-Dan berbeda tempat

idhotul Khofifah, | -Sama-sama meneliti tentang | -Penelitiannya lebih
jual beli motor bekas berfokus pada Analisis
Hukum Islam Terhadap
Jual Beli Motor Bekas
sedangkan penelitian ini,
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berfokus pada Tinjauan
Ekonomi Syari’ah
Terhadap Jual Beli Motor
Bekas.

-Dan berbeda tempat

gun Fatmawati, 2017 | -Sama-sama meneliti tentang | -Penelitiannya mengenai
jual beli motor bekas tentang  suku cadang
motor bekas, sedangkan
peneliti meneliti tentang
motor bekas.

-Dan berbeda tempat

3. , sep dasar Hukum Ekonomi Syari’ah
fi'i'z‘f{e ngertian Hukum Ekonomi Syari’ah
R Hukum ekonomi syari’ah adalah ilmu yang mempelajari aktivitas atau perilaku
ara aktual dan empirikal, baik dalam produksi, distribusi, maupun konsumsi %
an syariat Islam yang bersumber Al-Quran dan As-sunah serta ijma para
gan tujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Secara umum
lam meliputi dua ajaran pokok, yaitu akidah dan syari’ah. Akidah mengatur
 apa yang harus diyakini manusia meliputi iman kepada Allah,
Nya, Rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, dan percaya
Syari’ah merupakan aturan yang mengatur tentang segala sesuatu
gan amal perbuatan manusia, meliputi ibadah, d;an'muamalah.'
syari’ah bukan sekedar etika dan nilai yang bersifat normatif,

i, (Jakarta:Rajawali Pers, 2017), 2.

L
o
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maupun produsen bukanlah raja. Perilaku keduanya harus dituntun oleh kesejahteraan
umum, invidual, dan sosial sebagaimana yang telah ditetapkan oleh syariat Islam.

Hukum dan ckonomi dua hal yang tidak boleh dipisahkan, sebab dua hal ini
saling melengkapi seperti dua sisi mata uang. Hukum ekonomi merupakan kajian
tentang hukum yang berkaitan dengan ekonomi secara interdisipliner dan
multidimensional. Menurut Rachmat Soemitro, hukum ekonomi adalah keseluruhan
norma-norma yang disebut oleh pemerintah atau penguasa sebagai satu personivikasi
dari masyarakat yang mengatur kehidupan. Dalam norma-norma ini pemerintah
mencoba memasukkan ketentuan-ketentuan yang lebih ditekankan kepada kepentingan
masyarakat, bahkan apabila perlu membatasi keépentingan dan hak-hak individu.
Dengan demiki;n letak hukum ekonomi, sebagian ada dalam hukum publik, di mana
keseimbangan kepentingan individu dan masyarakat dijaga untuk mencapai
kemakmuran bersama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.”

Ketika para pakar hukum ekonomi Syari’ah membicarakan tentang hukum
s - ekonomi syari’ah (Ekonomi Islam), selalu berhadapan kepada dua persoalan pokok.
‘apakah hukum ekonomi syariah ini merupakan suatu sistem atau suatu ilmu yang berdiri
. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa hukum ekonomi syariah (ekonomi
Is| t. ) merupakan suatu sistem karena ia merupakan suatu keseluruhan yang kompleks
. aling berhubungan satu dengah yang lain. Sebagian yang lain mengatakan bahwa
_;Tllfiy um ekonomi syariah itu merupakan suatu disiplin ilmu tersendiri karena ia

"

ymuskan secara sistematis, logis, dan filosofis sebagai ilmu pengetahuan.
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Sehubungan dengan hal tersebut, Muhammad Abdul Mannan dan Agustinato
' mengatakan bahwa, semestinya kedua hal tersebut tidaklah dipertentangkan, sebab
k;:cduanya adalah benar. Jika hukum ekonomi syari’ah disebutkan sebagai sistem, karena
ia merupakan bagian dari suatu tata kehidupan yang lengkap. Dalam konsep hukum
ekonomi syari’ah dikenal adanya konsep moneter, kebijakan fiskal, produksi, distribusi,
dan sebagainya. Disamping itu, ia mempunyai empat bagian yang nyata dari
pengetahuan yakni pengetahuan yang diwahyukan, as-sunnah, ijtihad, dan ijma para
ulama yang dapat digunakan untuk menyelesaikan segala persoalan kehidupan.

Atas dasar pemikiran tersebut, maka dapat diketahui bahwa Islam memiliki
sistem hukum ekonomi yang secara fundamental berbeda dari sistem ekonomi yang
lain. Sistem hukum e}(onomi syari’ah memiliki akar syariat yang membentuk
pandangan dunia, strategi, dan sasaran yang berbeda dengan sistem sekuler yang
- menguasai dunia saat ini. Konsep hukum ekonomi syari’ah sasaranya tidak hanya
‘_‘.'.  didasarkan kepada materil saja, tetapi mencangkup juga hal-hal yang immaterial, seperti

E kebahagiaan manusia (al-falah), kehidupan yang baik (hayatan thayyibah), aspek

sip-prinsip Hukum Ekonomi Syari’ah
“Siap menerima resiko: prinsip-prinsip ekonomi syari’ah yang dapat dijadikan
oleh setiap muslim dalam bekerja untuk menghidupi dirinya dan

.l 'ikelnangannya, yaitu menerima resiko yang terkait dengan pekerjaannya itu.

o 2, =y i 'y o — .:,_}f"_ 1 : - I',l 4 ‘
Rah i B B0 TS R S - et
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]
|

b. Tidak melakukan penimbunan: dalam sistem ekonomi syari’ah, tidak seorang pun
diizinkan untuk menimbun uang. Tidak boleh menyimpang uang tanpa
dipergunakan. Dengan kata lain, Hukum Islam tidak memperbolehkan uang

7 kontan (cash) yang menganggur tanpa dimanfaatkan.

L:-'I‘}@" Tidak monopoli: dalam sistem ekonomi syari’ah, tidak diperbolehkan seseorang,

J ba‘ik dari perorangan maupun lembaga bisnis dapat melakukan monopoli. Harus

& ada kondisi persaingan, bukan monopoli atau oligopoli. Islam mendorong

~ persaingan dalam ekonomi sebagai jiwa Fastabiqul Khairar.*
ifaat Hukum ekonomi Syari’ah

 syari’ah, reksadana syari'ah, pegadaian syari’ah, dan baitul maal wat tanwil,
endapatkan keuntungan di dunia dan di akhirat.

inya berdasarkan syari’at Islam bernilai ibadah, karena telah
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'f‘ Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan para
ulama figh, sckalipun subtansi dan tujuan masing-masing definisi sama. Sayyid Sabig
_L ' definisikannya sebagai pertukaran harta dengan harta atas dasar saling merelakan
tau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.
_‘ Menurut ibn Qudamah yang juga dikutip oleh Wahbah al-Zuhaily, jual beli
dalak saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan ganti.
~ Dalam definisi diatas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan” “ganti”dan “dapat
narkan” (al-ma’dzun fik). Yang dimaksud harta dalam definisi diatas yaitu segala
dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak
at. ’yang dtmaksud milik agar dapat dibedakan dengan yang bukan milik; yang
d dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian); sedangkan
sud dapat dibenarkan (al-ma’dzun fil) agar dapat dibedakan dengan jual beli

.‘,’UAJAAM’,JU-}G&MJ‘.A“LL;A
i QA}:AM ’””,Jdc(.}:-e-.',,.,‘ “_0)5
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Terjemahnya :

“orang-orang Yang memakan (mengambil) riba itu tidak dapat berdiri betul melainkan
i seperti berdirinya orang Yang dirasuk Syaitan Dengan terh uyung-hayang kerana sentuhan
| (Syaitan) itu. Yang demikian ialah disebabkan mereka mengatakan: "Bahawa
i Sesungguhnya berniaga itu sama sahaja seperti riba". padahal Allah telah menghalalkan
berjual-beli (berniaga) dan mengharamkan riba. oleh itu sesiapa Yang telah sampai
kepadanya peringatan (larangan) dari Tuhannya lalu ia berhenti (dari mengambil riba),
maka apa Yang telah diambilnya dahulu (sebelum pengharaman itu) adalah menjadi
k haknya, dan perkaranya terserahlah kepada Allah. dan sesiapa Yang mengulangi lagi

(perbuatan mengambil riba itu) maka itulah ahli neraka, mereka kekal di dalamnya”.

Dari kandungan ayat Al-Qur’an di atas, jual beli adalah mubahapabila ketentuan
syarat dan rukunnya terpenuhi yang di dasari dari ayat-ayat Al-Qur’an, para ulama juga

mengatakan bahwa hukum asal jual beli adalah mubahatau jawaz (boleh) apabila

\
terpenuhi syarat dan rukunnya. Tetapi pada situasi tertentu, hukum bisa berubah

£ =
]

menjadi wajib, haram, sunnah, dan makruh.

5 "a_. contoh yang wajib: apabila seseorang sangat terdesak untuk membeli makanan dan

2

yang lainnya, maka penjual jangan menimbunnya atau tidak menjualnya.
~b. contoh yang haram: memperjualbelikan barang yang dilarang dijualnya seperti

anjing,babi, dan lainnya.
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Jumhur ulama berpendirian bahwa orang vang melakukan akad jual beli itu
harus telah balig dan berakal. Apabila orang yang berakad itu masih mumayiz mendapat
izin dari walinya."*

b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya,seseorang tidak

dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus

sebagai pembeli> Misalnya, Ahmad menjual sekaligus membeli barangnya
sendiri, maka jual belinya tidak sah.
2. Syarat-syarat yang terkait dengan Ijab Kabul.

Para ulama figh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu kerelaan kedua
belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan kabul yang
dilangsungkan. Menurut mereka, ijab dan kabul perlu diungkapkan secara jelas dalam
transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli,
sewa menyewa, dan nikah. Terhadap transaksi yang sifatnya yang mengikat sala satu
pihak, seperti wasiat, hibah dan wakaf, tidak perlu kabul, karena akad seperti ini cukup
dengan ijab saja. Bahkan, menurut Ibn Taimiyah (ulama figh Hanbali) dan ulama
lainnya, ijab pun tidak diperlukan dalam masala wakaf."

Apabila ijab kabul telah diucapkan dalam akad jual beli maka pemilikan barang
atau uang telah terpindah tangan dari pemilik semula. Barang yang dibeli berpinda
tangan menjadi milik pembeli, dan nilai/ uang berpindah tangan menjadi milik penjual.

Untuk itu, para ulama figh mengemukakan bahwa syarat ijab dan kabul itu

| sebagai berikut:

* Abdul Rahman Ghazaly. Figh Muamalat (Jakarta:Jl Tambra Raya No 23 Rawamangun

2010),72.
Bbid;72.
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a. Orang yang mengucapkanya telah balik dan berakal, menurut jumhur ulama,
atau telah berakal menurut ulama Hanafiyah, sesuai dengan perbedaan
mereka dalam syarat-syarat orang yang melakukan akad yang disebutkan di
atas.

b. Kabul sesuai dengan ijab. Misalnya, penjual mengatakan: saya jual buku ini
seharga Rp.20.000, lalu pembeli menjawab: “saya beli buku ini dengan
harga Rp.20.000, Apabila antara ijab dan kabul tidak sesuai maka jual beli
tidak sah.

c. ljab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua belah pihak
yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama. Apabila
penjual mengcapkan ijab, lalu pembeli berdiri sebelum mengucapkan kabul,
atau pembeli mengerjakan aktivitas lain yang tidak terkait dengan masala
Jual beli, kemudian ia ucapkan kabul, maka menurut kesepakatan ulama figh,
Jual beli ini tidak sah sekalipun mereka berpendirian bahwa ijab tidak harus
dijawab langstng dengan kabul. Dalam kaitan ini, ulama Hanafiyah dan
Malikiyah mengatakan bahwa antara ijab dan kabul boleh saja diantarai oleh
waktu, yang diperkirakan bahwa pihak pembeli sempat untuk berfikir.
Namun ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa jarak antara ijab
dan kabul tidak terlalu lama yang dapat menimbulkan dugaan bahwa objek

pembicaraan telah berubah.'®

*Ibid;73.
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Di zaman modern, perwujudan ijab dan kabul tidak lagi diucapkan, tetapi
dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar uang oleh pembeli, serta
menerima uang dan menyerahkan barang oleh penjual tanpa ucapan apapun. Misalnya,
Jual beli yang berlangsung di swalayan. Dalam figh islam, jual beli seperti ini disebut
dengan ba’i al-mu’athah.

Dalam kasus perwujudan ijab dan kabul melalui sikap ini (ba'’i al- mu ‘athah)
terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama Jigh. Jumhur ulama berpendapat bahwa
jual beli seperti ini hukumnya boleh, apabila hal ini telah merupakan kebiasaan suatu
masyarakat di suatu negeri, karena hal ini telah menunjukan unsur saling relah dari
kedua belah pihak. Menurut mereka, di antara unsur terpenting dalam transaksi jual beli
yaitu suka sama suka (a/-taradhi), sesuai dengan kandungan surat An-Nisa ayat 29
dalam uraian yang lalu. “sikap mengambil barang dan membayar harga barang oleh
pembeli menurut mereka telah menunjukan ijab dan kabul dan telah mengandung unsur
kerelaan”."”

Akan tetapi, ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa transaksi jual beli harus
dilakukan dengan ucapan yang jelas atau sindiran melalui ijat; dan kabul, Oleh sebab
itu, menurut mereka jual beli seperti kasus di atas (ba'i al-mu athah) hukumnya tidak
sah, baik jual beli itu dalam partai besar maupun kecil. Alasan mereka adalah unsur
utama jual beli yaitu kerelaan kedua belah pihak. Unsur kerelaan, menurut mereka

adalah masalah yang amat tersembunyi dalam hati, karenanya perlu diungkapkan

dengan kata-kata ijab dan kabul.

7bid; 74.

L
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Apalagi persengkataan dalam jual beli dapat terjadi dan berlanjut kepengadilan.
Akan tetapi sebagian ulama Syafi’iyah yang muncul belakangan seperti Imam al-
Nawawi seorang fagih dan muhaddis mazhab Syafi’i dan al-Baghawi seorang
mufassirmazhab Syafi’i menyatakan bahwa jual beli al-mu 'athah adalah sah, apabila hal
itu telah merupakan kebiasaan suatu kebiasaan di daerah tertentu. Akan tetapi, sebagian
ulama syafi’iyah lainya membedakan antara jual beli dalam jumlah besar dan dalam
jumlah kecil.

Menurut mereka apabila yang diperjualbelikan dalam jumlah besar, maka jual
beli al- mu’athahtidak sah, tetapi apabila jual beli itu dalam jumlah kecil maka jual beli
ini hukumnya sah. Terkait dengan masa ijab dan kabul ini adalah jual beli melalui
perantara, baik melalui orang yang diutus maupun media cetak, seperti surat menyurat
dan media elektronik, seperti telepon dan faksimile. Para ulama figh sepakat bahwa jual
beli melalui perantara atau dengan mengutus seseorang dan melalui surat menyurat
adalah sah apabila antara ijab dan kabul sejalan.

Oleh sebab itu, sekalipun dalam figh-figh klasik belum ditemui pembahasan itu,
tetapi ulama figh kontemporer, seperti Mustafa Ahmad al-Zarqa dan Wahbah al-Zuhaily
mengatakan bahwa jual beli melalui perantara itu dibolehkan asal antara ijab dan kabul
sejalan. Menurut mereka, satu majelis tidak harus diartikan dengan satu situasi dan satu
kondisi, sekalipun antara keduanya berjauhan, tetapi topik yang dibicarakan adalah jual
beli itu. '®

3. Syarat-syarat Barang yang Diperjualbelikan (Ma’qud alaih)

I 81 hid; 75.
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Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan sebagai berikut:

a.

d.

Y

Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual menyatakan
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Misalnya, disatu toko karena
tidak mungkin memanjang barang semuannya maka sebagian diletakkan
pedagang di gudang atau masi di pabrik, tetapi secara meyakinkan barang itu
boleh dihadirkan sesuai dengan persetujuan pembeli dengan penjual’ Barang
di gudang dan dalam proses pabrik ini dihukumkan sebagai barang yang ada.
Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu, bangkai,
khamar, dan darah tidak sah menjadi objek jual beli, karna dalam pandangan
syara’ benda-benda seperti ini tidak bermanfaat bagi muslim.

Milik sesorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak boleh
diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan dilaut atau emas dalam
tanah, karena ikan dan emas ini belum dimiliki penjual.

Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang disepakati

bersama ketika transaksi berlangsung.

4. Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga barang)

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang yang

dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait dengan masala nilai tukar ini para

ulama figh membedakan al-tsaman dengan al-si’r. Menurut mereka, al-tsaman adalah

harga pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan al-si'r

adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang scbelum dijual ke

konsumen (pemakai). Dengan demikian, harga barang itu ada dua yaitu harga antar
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- dianggap sah apabila mendapat izin dari orang yang diwakilinya. Demikian juga,
:_ menurut ulama Syafi’iyah dan Zharihiyah, ba’i al-fudhul tidak sah, sekalipun diizinkan
‘J oleh orang yang mewakilkan itu. '°

Alasan mereka adalah sebuah sabda Rasulullah saw. Yang mengatakan dalam
“hadits: “Rasulullah Saw. Melarang memperjual belikan sesuatu yang fidak dimiliki

~ seseorang” (HR. Ahmad bin Hambal, Abu Dawud, Tirmiz, Nasa’i dan Ibnu Majah).%’

3). Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. Para ulama figh
sepakat bahwa suatu jual beli baru bersifat mengikat apabila jual beli itu terbatas
dari segala macam khiyar (hak pilih untuk menuruskan atau membatalkan jual
beli), apabila jual beli itu masih mempunyai hak khiyar, maka jual beli itu belum
mengikat dan masih boleh dibatalkan. Apabila semua syarat jual beli di atas
terpenuhi, barulah secara hukum transaksi jual beli dianggap sah dan mengikat,
dan karenanya pihak penjual dan pembeli tidak boleh lagi membatalkan jual beli

itu.

F. Macam-Macam Jual Beii

| Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditunjau dari segi hukumnya, jual

i ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut hukum, dari

bjek jual dan segi pelaku jual beli.”"

di di. Figih Muamalah,(Jakarta: JI.Pclapah Hijau No 14-15 Kelapa Gading Permai,
02), 75.

- - - I 11 sl g B i B g
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kain, sebutkan jenis kainnya. Pada intinya sebutkan semua identitasnya yang
dikenal oleh orang-orang yang ahli di bidang ini yang menyangkut kualitas
barang tersebut.
3) Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang biasa didapatkan
dipasar.
4) Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlansung .
- ¢ Jual beli benda yang tidak ada
| Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli yang dilarang oleh
agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masi gelap sehingga masi
~ dihawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan yang
i _ akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. Sementara itu, merugikan
~ dan menghancurkan harta dan benda seseorang tidak diperbolehkan.”
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga bagian,
: dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. akad jual beli yang
ukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang

halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via pos dan giro.

ku an antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis

: ;
TARRSCD Rk
Y fadl' o . clebile -
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3. Jual beli anak binatang yang masi berada dalam perut induknya, jual beli seperti
~ ini dilarang, kama barangnya belum ada dan tidak tampak.

muagqallah. Baqalah berarti tanah, sawah dan kebun, maksud

disini ialah menjual tanam-tanaman yang masi diladang atau

1, yaitu jual beli seperti sentuh menyentuh,
ntuh sehelai kain dengan tangannya di waktu malam
yang menyentuh berarti telah mebeli kain tersebut.
ng tipuan dan kemungkinan akan

alah satu pihak.
itu jual beli secara lempar.mélmnpar. seperti
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I,-?gr Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang

~ kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran yang basah, sedangkan
ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik padi kering.

' enentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. Menurut Syafi'l
ualan seperti ini mengandung dua arti, yang pertama seseorang berkata
‘“ﬁlﬁjﬁ&l buku ini sehingga 10-,dengan tunai atau 15,- dengan cara utang”. Arti

.' *dua ialah seperti seseorang berkata * aku jual buku ini kepadamu dengan

kamu harus menjual tasmu padaku.”
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“ Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain, seperti seseorang berkata,
‘ “ tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga yang
'. :"lﬁbih mahal”. Hal ini dilarang karena akan menyakitkan orang lain.

3. Jual beli denga Najasyi, ialah seseorang menanmbah atau melebihi harga
‘ﬁemamlya dengan maksud memancing-mancing orang agar orang itu mau mebeli
Eamag kawannya. Hal ini dilarang agama.

: enjual di atas penjualan orang lain, umpamanya seseorang berkata
‘ hnha]ikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kau beli
 dengan harga yang lebih murah dari itu.

cara tersebut dilakukan sesuai dengan ajaran islam. Agar supaya dapat
n dapat untuk menghindari terjadinya perselisihan atau penipuan
ukan transaksi jual beli. X

dalam melakukan jual beli salam, jual beli salam ini sebagaimana jual

nan, 'u'al beli inilah yang sering terjadi dimasa-masasekarang tentunya
al beli tersel

sebut harus memperhatikan barangnya dan mempunyai

antara pembeli dan penjual tidak terjadi perselisihan di
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-

a ia melakukan dengan takaran yang
(H.R.Bukhari, Sahih al-Bukhari)

| atas, nampak jelas bahwa agama Islam benar-benar

ala hal termaksud dalam jual beli apapun. Tugas

hingga tidak menimbulkan tanda tanya besar.

plementasikan dalam kehidupan kita serta mampu

hukum jual beli yang kita ketahui.
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as di J1.Palola No. 4, Palu Barat Kota Palu. Alasan peneliti
at penelitian ini, berdasarkan hasil observasi awal peneliti
h usaha adalah salah satu showroom penjualan motor bekas

if, maka kehadiran peneliti di lapangan

neliti dilapangan sebagai partisipasi penuh dan

au pemecahan masalah. Oleh karena itu, data

enuhi kriteria yang dijadikan alat dalam

Dipindai dengan CamScanner



~ atau data bary yang memiliki sitat wp e dare, Untuk mendapatkan data primer,
- peneliti harus mengumpulkannya secara langsung,”

Dengan demikian data primer yaitu data yang diperoleh lewat pengamatan

data atau informan penelitian ini adalah pimpinan showromm hamudi berkah usaha
motor bekas,

' & Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sckunder’.
Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumen dan catatan-

3
f

catatan yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukan gambaran umum

ftentang manajemen pengelolaan Showroom Hamudi Berkah Usaha Motor bekas,
bentuk yang sudah jadi (tersedia) melalui dokumentasi dan catatan-catatan yang
itan dengan objek penelitian. Sehingga kita tinggal mencari dan
7:.;,“5_;,.@-‘_. pulkannya, misalnya buku, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya yang

.
ermasuk data sekunder.

gumpulan data merupakan langkah yang amat penting,
pulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang
ipotesis yang telah dirumuskan.

data suatu prosedur yang sistematis dan standar untuk

=

iperlukan, selalu ada hubungan antara metode pengumpulan

tian, (Yogyakarta:Karanganyar-Klodangan, 2015), 67.
Qawaid Tarjamah Terhadap Peningkatan Bahasa
antren Amwarul Qur'an Kota Palu, 2019, 38.

r
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at dan permasalahan penelitian tidak terpecahkan, karena metode pengumpulan data
nakan tidak sesuai dengan permasalahan penelitian.*

Maka dari itu penulis dalam hal inj mengambil teknik pengumpulan data, sesuai
baik adalah data dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu dan
1 ruang yang luas serta dapat memberikan gambaran yang jelas tentang suatu
ccara menyeluru, sistematis, dan komprehensif. Dalam penelitian ini, penulis
iakan teknik pengumpulan data, dengan menggunakan metode sebagai berikut:

\
‘as]

observasi dapat dilakukan dalam berbagai kondisi, seperti yang
an oleh Nasution (1992:61) bahwa “terdapat tingkatan dalam melakukan

tu partisipasi nihil, partisipasi aktif dan partisipasi penuh” dalam

_ 'w) menurut Nasution (1992:72) pada dasamnya
dua bentuk yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak

struktur dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah

Lo ok R ettt v,
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berstruktur timbul apabila jawaban berkembang di

luar pertanyaan-pertanyaan

- terstruktur namun tidak lepas dari permasalahan penelitian.’

Dalam hal ini, peneliti harus memiliki pendekatan emosional terhadap obyek

.f~:'-" akan diteliti nantinya agar dapat memudahkan untuk melakukan sistem wawancara

‘nanti dalam hal ini pengambilan data melalui wawancara.

3 . Dokumentasi

“Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang mana data itu diperoleh

me]alﬁi dokumen-dokumen. Dokumen itu ada relevannya dengan objek

penelitiannya”.” Dalam teknik pengumpulan data ini penulis melakukan penelitian

dengan menghimpun data relevan dari sejumlah dokumen resmi atau arsip penting

yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian. Serta dalam teknik

-‘ - dokumentasi ini, penulis juga menggunakan fape recorder sebagai transkip

| wawancara dan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan

| dilokasi yang di maksud.

“. Teknik Analigis Data

“Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam

suatu pola, kategori dan dengan suatu uraian dasar.”® Pada bagian analisis data penulis
seunakan data kualitatif dimana penulis menganalisa hasil wawancara dan catatan-

dilapangan serta bahan-bahan yang ditemukan dilapangan dalam bentuk uraian.

data yang akurat sehingga memperoleh pembuktian yang memiliki
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fasilitas yang cukup. Teknik anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
;,;ﬂ,;»;  jenis, yaitu sebagai berikut:

. 1. Reduksi Data

Reduksi data adalahproses pemilihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
d_‘i.iapangan.9 Proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian konkret dan lengkap
sehingga data yang disajikan dalam satu bentuk narasi yang utuh. Reduksi data
4 diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan mereduksi
kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian.

enyajian Data

jajian data adalahsekumpulan informasi yang memberi kemungkinan kepada

~ peneliti untuk menarik simpulan dan pengambilan tindakan."”

kasi data adalah pengambilan kesimpulan dari penyusunan data sesuai kebutuhan.

asi dalam pénelitian ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu: \

" Deduktif, yaitu suatu cara yang ditempuh dalam menganalisa data dengan
erangkat pengetahuan yang bersifat umum, kemudian digeneralisasikan

yang bersifat khusus.

yaitu cara yang ditempuh untuk menganalisa data dengan berangkat

persifat khusus, kemudian digeneralisasikan menjadi yang

Jlitatif, Jurnal, https:/scholar.google.co.id , 4 Juni 2021, 91.
Jitian Kualitatif, Jurnal: hitp://scholar.google.co/id, 5 Juni
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L. Struktur Organisas; Showroom Hamudi Berkah Usaha

PEMILIK

—————nlA

SHOWROOM

KARYAWAN

———l

16

&
=

i

pihak yang terlibat didalamnya.

SAHAR

HAIDIR

IKBAL

motor yang diperjualbelikan hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

47

Dalam menjalankan usaha ini, Showroom hamudi berkah usaha dibantu
oleh para karyawannya, sesuai dengan bidangnya masing-masing, untuk itu usaha

tidak akan berjalan dengan lancar tanpa ada bantuan dan kerja sama dari semua

Showroom Hamudi Berkah Usaha,. menyiapakan berbagai macam jenis

Tabel 4.2
Merek motor yang dijual di Showroom Hamudi Berkah Usaha Tahun 2021
No Jenis Motor Merek Jumlah Ket
1. | Metic Yamaha 10 Unit
2. | Persenelen Yamaha 25 Unit
3. | Metic Honda 15 Unit
[ 4. Persenelen Honda gOUUn it
W Suzuki nit
_5. | Persenelen T

3 &xmber Data: Showroom Hamudi Berkah Usaha 2021
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tersebut dapat mempermudah penjual dan pembeli dalam
 penjualan motor bekas.

Motor Bekas di Showroom Hamudi Berkah Usaha Motor
4. Kecamatan Palu Barat

egiatan jual beli di Showroom Hamudi Berkah Usaha,
pengusaha, mekanisme cara pelaku usaha
diperjual belikan di Showroom tersebut

ang, lalu di jual kembali di Showroom
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ya. Di Showroom motor bekas Hamudi Berkah Usaha ini, cara
ma dengan cara penjualan motor baru di dialer yakni dengan cara
Begitupun harga jualnya setara dengan penjualan motor baru

nasalahan pada penjualan motor bekas ini adalah
an motor baru di dialer. Melihat kondisi motor
ndisi mo.torybekas yang masih sangat minim,

kekurangan entah sudah penurunan mesin

transaksi jual beli motor bekas,
| elil;at—li_hat kondisi motor, kurang
- dua bahkan sampai tiga orang

dan sesuai dengan
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 terjadi kerusakan, maka dari pihak penjual dapat melakukan

atu minggu dalam artian motor tersebut ketika mengalami ada

v

jika te jadi kerusakan atau kecacatan terhadap

| karena di showroom
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- Dari hasil wawancara di atas penulis dapat memahami bahwa orang

penjualan motor juga dapat mengunjungi

adanya berbagai macam motor bisa

na kebanyakan motor di showroom

Can untuk memfokuskan diri pada
o | :];7%;7‘;,[ ’ """"E‘U:C}"‘;!'ﬁ‘\:l 0-'{.,.‘“3“,“;'};-.? H

11
ALLL

Sdar di atur .’“‘-‘E—!L" 0
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dari hukum syari‘ah adalah hukum mu
: kum-hukum yang berkaitan dengan t
an kedunisar mmmmm -{'
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subjektif. Terlebih lagi apabila membicarakan dan arah perspektif hukum Islam,
- akan sangat mungkin terjadi benturan terutama dengan realita yang terjadi
dimasyarakat. Hal inilah yang mungkin menjadi pertimbangan dalam

menganalisis proses jual beli motor bekas di J1. Palola No. 4 Kecamatan Palu
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Islam juga memberikan pengarahan, melarang yang merusak dan

ruskan yang baik. Pada prinsipnya, setiap masalah adat, masalah mu’amalah

ma ln;hkeduniaan asalnya adalah mubah, dan di pandang haram setelah ada

ir'an atau hadist yang menghukumnyé. Demikianlah, maka segala
gkut jual beli dapat saja mengikuti adat atau kebiasaan (ur)

ak dahulu kala, kecuali ada nash-nash yang

an harga dalam jual beli ini di bolehkan,

n dengan syarat apabila kedua belah

anatan kontrak tersebut. Di dalam Al-

ai apabila dilakukan penulisan
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yang menyulitkan dikemudian hari terutama barang-barang yang bernilai
tinggi dan berjumlah banyak perlu didukung oleh surat-surat penjualan,
maka pengadaan surat-surat itu menjadi mandhub (sunnah) misalnya

faktor penjualan mobil, akte jual beli tanah atau rumah,
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kamahnya
~ “dllah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba "

i

- Avatdiatas sangat jelas bahwa dalam melakukan transaksi jual beli harus
apat memenuhi syarat yang harus di penuhi. Schingga tidak dapat merugikan
lain maupun diri sendiri. Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara

isia dan juga mempunyai manfaat dan hikmah jual beli ketika
 transaksi jual beli dapat dilakukan dan benar. Di antaranya
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sehari-hari. Apabila kebutuhan schari-hari dapat dipenuhi, maka di
. harapkan ketenangan dan ketentraman jiwa dapat pula tercapai’.
2. Hikmah jual beli
- Hikmah jual beli dalam garis besarnya sebagai berikut:
_ Allah swt. Mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan

dan keleluasaan kepada hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara.

an seperti ini tidak perna putus selama manusia masi hidup. Tak
'“I““' memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia
_ sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu
ima daripada saling tukar, di mana seseorang
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ta bukan, maka walinya berhak untuk melakukan transaksi atas benda milik

¢ itu, Mﬂnﬁkﬂn yang dimaksud dengan wakil adalah seseorang yang
_IMmdm pemilik barang untuk menjualkannya kepada pihak lain.

' makelar bisa termasuk kelompok ini. Demikian juga

ko yang menjual barang sccara konsinyasi. Dimana barang yang ada di

T

~an i liknya, maka posisinya adalah sebagai wakil dari pemilik

k itu kecuali dilakukan oleh

- ]
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dilakukan oleh bukan pemilik asli, seperti wali atau wakil, kemudian pemilik asli

barang itu ternyata tidak setuju, maka jual beli itu menjadi batal dengan

sendirinya. Tapi bila setuju, maka jual beli sudah dianggap sah.

Barang yang tidak diketahui keadaannya, tidak sah untuk diperjual
| !bglilean, kecuali setelah kedua belah pihak mengetahuinya. Baik dari segi
kuantitasnya maupun dari segi kualitasnya. Dari segi kualitasnya, bararfg itu harus

itetapkan ukuranya. Baik beratnya, atau panjangnya, ataupun ukuran-ukuran
lainnya yang dikenal di masanya.
~ Co '_j‘? seperti dalam jual beli rumah, disyaratkan agar pembeli melihat
disi rumah itu baik dari dalam maupun dari luar. Demikian pula dengan
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BAB V
PENUTUP

Setelah melakukan penelitian di Showroom Hamudi Berkah Usaha Motor

m tersebut. Setelah motor tersebut dibeli
k showroom tidak mengecek kembali motor

langan tersebut karena menurut pemilik
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terutama dalam menanggapi pembeli dengan sikap rama dan tidak ada
antara keterpaksaan dalam melakukan transaksi jual beli antara pembeli dan
penjual. J_i}ca pembeli mengkomplain terkait motor bekas tersebut jika ada
kekurangan terhadap motor, pemilik showroom dapat menjelaskan secara
Jujur walaupun harga penjualannya tinggi atau setara dengan harga di dialer

dalam hal ini pemilik showroom tidak rheberi tanggapan lebih. Yang

entingnya adalah saling sama-sama suka dan saling ridho antara penjual

pembeli jika pembeli setuju dengan harga motor tersebut.
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atau pun hal-hal yang dilarang oleh syara’ mengingat sekarang banyak

sekali perdagangan yang memasang atau memakai sistem-sitem menarik
dan menguntungkan padahal tidaklah itu semua kecurangan dan penipuan
- yang masyarakat sulit untuk membedakannya.
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